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‘tukang topeng' dan u jai itu, ya, di sekitarnya juga \ tambah imana\
' demikian oleh rakyat Bantul. Pak m-}ﬂﬂu mau pan;dai.-_kieiﬁ:“_‘ % 'Di ini sudah 3
“Warno dari desa Krantildiro ini* ada mang Tanu pensiunan * tersedia jutaan orang pandai, Ba- .
+ termasuk orang yang paling pan- . kini tinggal di kampung Cisitu.. nyak di % rhela:!
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- Pak Warno ipga_p}xlnya banyak = nah minta saya memberi ceramah  lulusan kursus tidak bisa meng-"
© murid. Jadi beliau ini 'guru’, maka kepadadosen-dosen dari sembilan  ajar di SD, SMP dan SMA? Apa.
- itu kita tak'usah tanya-tanya lagi - IKIP/FKIP di Indonesia. Ini da-' lagi an;meragukmpada’pandaif,-i;
F perkara jazah. Murid berdatangan D ka Program Latihan Da- ini dan ahl’ itu? P kalau »
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dan bukan pula karena pernah
- muncul dalam acara "remaja ber-
restasi’  menurut kacamata
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kan malu bekerjal Maaf, .
disebut "tidak nrendidik” itu apa
Itulah makanya saya menjadi pu- .
sing.
Ceramah dan bincangan tanggal
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‘anak sekolah - itu . mau‘;diajari |
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